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BAB II

LANDASAN TEORI

2.11. 2.1.   Prosedur Pengolahan Data Ujian Penerimaan Calon Mahasiswa Di STMIK AKAKOM Yogyakarta. 

STMIK AKAKOM Yogyakarta mempunyai tata cara pengolahan data ujian penerimaan yang menggunakan media komputer. Calon mahasiswa didaftar terlebih dahulu untuk menentukan peserta yang akan mengikuti ujian masuk penerimaan. Kemudian pihak STMIK AKAKOM menyiapkan bank data yang berisi soal-soal ujian masuk dari berbagai kategori disiplin ilmu yang disimpan dalam server atau komputer induk. 

Selanjutnya calon mahasiswa yang telah terdaftar memasuki tempat ujian dan berada di hadapan komputer masing-masing untuk mengerjakan soal yang telah disediakan oleh pihak STMIK AKAKOM. Untuk masing-masing kategori soal dikopikan kedalam komputer peserta ujian untuk selanjutnya diacak untuk menghasilkan soal yang berlainan untuk setiap komputer peserta ujian (work station) 

Setelah ujian melewati batas waktu yang ditetapkan maka jawaban peserta disimpan dan komputer akan mati dengan sendirinya. Hasil dari ujian tersebut diberi nilai dan diberikan batasan nilai minimal untuk dapat menjadi mahsiswa di STMIK AKAKOM. Selanjutnya komputer induk menampilkan nama-nama peserta yang diterima dan menentukan prosentase penerimaan untuk suatu gelombang tertentu. 

2.12. 2.2. Operasi Data


Untuk menyusun data dan mendatangkan hasil yang berarti, beberapa kombinasi operasi data dasar harus dilaksanakan. Sepuluh operasi dasar yang menghasilkan keluaran penting dapat dilihat dalam setiap sistem informasi.

Menurut Burch dan Strater, kesepuluh operasi data tersebut adalah :

1.  Penangkapan ( Capturing )

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam suatu bentuk formilir-formulir.

2.  Pemeriksaan ( Verifying )

 
Operasi ini menunjukan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3.  Penggolongan ( Classifying )

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4.  Pengurutan ( Sorting )

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya.

5.  Peringkasan ( Summarizing )

 
Operasi ini menggabungkan atau mengumpulkan unsur-unsur data dalam  satu hasil.

6.  Perhitungan ( Calculating )

Operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung dan atau logika.

7.  Penyimpanan ( Storing )
Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu media penyimpanan seperti kertas, mikrofilm, dan sebagainya, dimana data dapat dipelihara untuk pemasukkan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

8.  Pengambilan kembali ( Retrieving )      

Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsur-unsur data khusus dari media dimana unsur data tersebut disimpan.

9.  Reproduksi ( Reproduction )

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media yang lain atau ke dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.

10.  Penyebaran-pengomunikasian ( Disseminating-Communicating )

 Operasi ini memindahkan data dari satu tempat ke tempat lain.

2.13. 2.3. Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.14. 2.3.1. Definisi Basis Data

Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain  sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi, dan organisasi dalam batasan tertentu. 

2.15. 2.3.2. Kegunaan Basis Data


Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu : 

1. Redudansi dan inkosistensi

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Masalah keamanan (security)

5. Masalah kesatuan (integrasi) 

6. Masalah kebebasan data

2.16. 2.3.3. Teknik Entity Relationship
Database adalah kumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga macam. Demikian untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file, seperti tersebut dibawah ini :

1.    One to one relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.

2. One to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3. Many to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

Untuk selanjutnya hubungan antar file tersebut dihubungkan dengan terlebih dahulu memilih field-field yang akan digunakan sebagai kunci record. Kunci record harus bersifat unik artinya dalam suatu field kunci record hanya dituliskan satu kali, sehingga dengan kunci ini dapat ditemukan suatu record tertentu saja.

2.17. 2.4.  Bahasa Pemrograman

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer. Program yang ditulis oleh pemrogram tersebut disebut perangkat lunak aplikasi (application software) dengan suatu bahasa tertentu.


Dalam pembuatan program, pemrogram harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu :

1.  Aplikasi

   Aplikasi merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman, secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bahasa pemrograman untuk bidang bisnis dan bahasa pemrograman untuk bidang teknis.

2.  Kompleksitas algoritma dan perhitungan.

3.  Pentingnya performasi.

4.  Kompleksitas struktur data.

5.  Kemampuan kompiler atau penterjemah.

2.18. 2.5.  Perancangan Masukan


Yang perlu dirancang yaitu bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode input yang digunakan dan bentuk tampilan. Adapun langkah-langkah yang digunakan yaitu :

1.  Menentukan kebutuhan input dari sistem baru.

2.  Menentukan parameter dari input.

Tujuan dari perancangan masukan yaitu :

1.  Untuk mengefektifkan biaya pemasukan data.

2.  Untuk menjamin pemasukan data dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai.

Masukkan dapat digolongkan menjadi dua tipe yaitu masukan intern  dan ekstern. Masukan ekstern adalah masukan yang berasal dari luar organisasi, seperti data nasabah, data tertanggung dan data ahli waris. Masukan intern yaitu masukan yang berasal dari dalam organisasi seperti data transaksi, data angsuran dan data klaim.

 Proses pemasukan ada tiga tahapan yaitu :

1.  Penangkapan data  merupakan proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi ke dalam dokumen dasar.

2. Penyimpanan data yaitu mengubah data yang ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin. 

3. Pemasukkan data merupakan proses membacakan atau memasukkan data ke dalam komputer.

2.19. 2.6. Diagram Arus Data

Pada tahap analisis, diagram arus data sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa  mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan.   

Diagram Arus Data (DAD) akan menjelaskan kepada pengguna bagaimana nantinya fungsi-fungsi pada sistem informasi secara logika akan bekerja. Diagram arus data ini digambarkan dalam bentuk grafik yang dapat digunakan untuk menunjukkan urut-urutan kegiatan dari sistem informasi berbasis komputer. Ada beberapa simbol yang digunakan di DAD yaitu :

1.  Kesatuan luar yang disimbolkan dengan suatu notasi kotak. Kegiatan luar merupakan kesatuan dari lingkungan luar sistem yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.

Contoh gambarnya adalah sebagai berikut :
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Simbol Kesatuan Luar

2.  Proses (process) disimbolkan dengan lingkaran atau persegi panjang tegak dengan setiap sudutnya tumpul. Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan organisasi, mesin atau komputer.

Contoh Gambarnya adalah sebagai berikut :
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[image: image3.emf]




atau



Simbol Proses

3.  Arus data dilambangkan dengan garis atau panah. Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukkan atau hasil dari proses sistem.

Contoh Gambarnya adalah sebagai berikut
[image: image4.emf]





Simbol Arus data

4.  Penyimpanan data disimbolkan dengan sepasang garis horisontal paralel. Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa file atau data bases, arsip atau catatan manual.

[image: image5.emf]

Contoh Gambarnya adalah sebagai berikut
Simbol Penyimpanan data

2.20. 2.7. Perancangan Keluaran


Adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras ataupun hasil  media lunak. Di samping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan disuatu media seperti tape, disk atau kartu. Tipe keluaran dibedakan menjadi tiga yaitu :

1.  Keluaran Internal

     Keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2.  Keluaran Eksternal

     Keluaran yang didistribisikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

3.  Operational

     Tujuan keluaran hanya untuk bagian komputer saja.

2.21. 2.8. Rancangan Dialog


Rancangan dialog merupakan rancang bangun dari hubungan antara user dengan komputer. Tujuan pembuatan rancangan  dialog adalah sebagai :

1.  Untuk menjaga agar masukan data benar. 

2.  Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pemakai.

Tipe-tipe rancangan dialog yang dapat digunakan adalah 

1.  Dialog aktif

    User mengajukan masukan / pertanyaan.

2.  Dialog pasif

    User memilih pilihan yang sudah ada.

Dalam pembuatan dialog desain memerlukan perhatian beberapa hal antara lain :

1.  Mudah digunakan.

2.  Dapat memberi petunjuk.

3.  Penggambaran yang  sesuai dengan keinginan pemakai.

4.  Fleksibel.

2.22. 2.9. Bahasa Visual dBASE

Bahasa pemrograman Visual dBASE merupakan salah satu pendatang baru dalam dunia perangkat lunak yang mudah diterima oleh para pemogram database. Mengingat bahasa pemograman ini menggunakan dasar bahasa  berupa dBASE, pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan berorientasi obyek dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian    ( event driven programming) .

Aplikasi yang dapat dibangun oleh Visual dBASE sangatlah luas, di antaranya adalah pencatatan persediaan barang, perhitungan harga dan sebagainya.

Visual dBASE merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database. Visual dBASE juga sangat mendukung untuk membuat program aplikasi yang berbasis multimedia dan pengolah citra ( Gambar ). Melihat kemampuan Visual dBASE tersebut dan dengan dukungan komputer pada saat ini, menyebabkan ketertarikan untuk mengembangkan  “Ujian Masuk Mahasiswa Baru di STMIK AKAKOM Dengan Komputer”  dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual dBASE versi 5.5.

Visual dBASE mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi database seperti fasilitas untuk menangani pembuatan laporan yaitu crystal report, fasilitas query serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character, tipe data numeric, tipe data float, tipe data date, tipe data logical, tipe data memo,  dan tipe data binary. Kemampuan Visual dBASE yang didukung dengan fasilitas-fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat program aplikasi    “Ujian Masuk Mahasiswa Baru di STMIK AKAKOM Dengan Komputer” ini.


Sebuah program aplikasi dalam windows minimal menggunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah formulir atau selembar kertas kosong yang di atasnya bisa diletakan berbagai komponen. Pada form inilah berbagai kontrol diletakan.

2.23. 2.10.  Konsep Jaringan Lokal

Jaringan lokal adalah merupakan suatu lingkungan yang memungkinkan sejumlah orang dapat berbagi data yang sama dalam waktu bersamaan. Suatu data diletakkan dalam suatu komputer yang disebut server dan data ini dapat digunakan secara serentak oleh pemakai-pemakai pada komputer lain yang disebut work station.

Saat ini jaringan lokal banyak dipakai tidak hanya pada perusahaan menengah keatas tetapi juga pada perusahaan berskala kecil. Tentu saja hal ini tidak terlepas dari keuntungan yang ditawarkan oleh jaringan komputer lokal. Salah satu keuntungannya adalah memungkinkan data dapat dipakai secara bersamaan oleh pemakai. Suatu perubahan yang dilakukan oleh satu pemakai pada komputer yang terhubung ke jaringan komputer akan segera diketahui oleh orang lain. Hal ini  jelas menguntungkan bagi pemakai, sebab bila ada data yang berubah masing-masing pemakai tidak perlu mengadakan perubahan. Dengan demikian, sifat ini dapat meningkatkan produktivitas pemakai dalam perusahaan.

Tentu saja dalam permasalahan pembagian data secara bersamaan ada suatu kelemahan yang harus diatasi, yaitu masalah hak akses data bagi orang tertentu. Dalam hal ini perlu diberikan hak akses yang berbeda untuk golongan pemakai yang berbeda agar tidak ada kemungkinan manipulasi data bagi orang yang tidak mempunyai hak untuk manipulasi data tersebut. 

2.24. Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru

Penyaringan untuk menentukan penerimaan mahasiswa baru didahului dengan pendaftaran calon mahasiswa baru sekaligus sebagai peserta ujian penerimaan calon mahasiswa baru. Calon yang sudah mendaftar akan mempunyai nomor pendaftaran yang sekaligus merupakan nomor ujian dan juga jadwal ujian saringan. Pada waktu yang sudah ditentukan calon akan mengikuti ujian menggunakan komputer, setelah ujian selesai maka saat itu juga calon sudah memiliki nilai dari hasil ujian. Berdasarkan nilai yang didapat dan kriteria penerimaan yang diberikan maka akan ditentukan apakah calon tersebut diterima atau tidak. Sistem penerimaan di atas merupakan suatu usulan sistem yang tentu saja berbeda dengan sistem yang ada di STMIK AKAKOM saat ini.

2.12.  Sekuritas Sistem


Dalam hal ini akan dibahas tentang pembatasan hak akses yang dimaksud yaitu dengan memberikan password untuk hak login yang berbeda. Password sangat diperlukan untuk memberikan batasan terhadap pemakaian program secara multiuser, supaya ada pembagian tugas dan juga pembatasan penggunaan suatu data tertentu. 

Dalam penentuan isi dari password yang harus diisikan oleh seorang user dapat disimpan dalam program aplikasi yang bersangkutan atau disimpan dalam suatu database. Cara penyimpanan tergantung akan kebutuhan dari program aplikasi yang bersangkutan, apabila password yang dimasukkan oleh seorang user yang bersifat tetap dan digunakan oleh suatu jabatan tertentu maka cukup disimpan dalam program aplikasi, misalnya untuk jabatan operator, atau manajer dalam suatu perusahaan.

2.25. Tetapi apabila dalam password tersebut menunjuk pada seorang personal dengan jabatan tertentu dan dapat dimungkinkan untuk mengganti password sewaktu- waktu maka penyimpanan password dalam database lebih dianjurkan. Hal ini untuk memberikan kemudahan dalam penggantian password dan lebih dapat diketahui penguna program aplikasi yang bersangkutan secara lebih terperinci. 
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